BAB 1V
PERANCANGAN PERANGKAT KERAS

Perangkat keras vyang dirancang terdiri dari dua
bagian, yaitu : |

1. Antarmuka.

Z. Rangkaian penguji.

Antarmuka berfungsi sebagai perantara  antara  komputer

dengan rangkaian penguii. Data yang akan dikeluarkan dan
vang akan diterima dari rangkalan penguii, terlehih
dahulu melewatil rangkaian antarmuke ini.

Rangkaian pernguii adalah rangkaian vyang akan
herhubungan langsung dengan IC  yang akan diuii, padsa
dasarnya memberikan sinyal dalam bentuk tegangan dan

melakukan proses pengaturan aliran data.

4.1 oOntarmuka
Inti rangkaian Antarmuka menggunakan chip BZ55 PRI

Pragrammable Peripheral Interfacel}. Rangkaian antarmuka

-~

ini disambungkan/ ditancapkan pada slot vyang ada pada
motherboard komputer. Gambar dan fungsi m@masing—masing

terminal pada slot dapat diltihat pada gambar 4.1.

4.1.1 Chip 82355
Chip 8253 adalah chip antarmuka terprogram yang

mempunyal kegunaan umum dengan 24 pin I/0, dapat diprogram
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dslam 3 mode operasi. Terdiri dari 3 port I/0 vaitu
port A, port B dan port C mesing-masing dengan 8 bit Jjaslur
dats. Cambar dari chip ini seperti seperti terlihat pada

gambar 4.2.
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Gambar 4.1 Slot pads mothefboﬁrd komputer )
(ANnormm, 1 004)
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Fungsi dari massing-masing pin pada chip 8255
adalah:
1. CS ( Chip Select ), prin nomor B.
Pin kontrol vang digunaksn untuk berkomunikasi
antara PPI 8255 dengan CPU. Apabila C5 diberi
nilai rendah (0} maka PRI sedang bekerja
dengan CPU. Pin CS ini dihubungkan dengan
kelusran dekoder alamat.
PAS L v 40 o PR4
PAZ z zo « PRS
PAL = ze « PAG
FRO a 37 « PA7?
RD s 36 o HR
cs & IS = RESET
GND || 7 4 o OO
aL L] e zz a D1
I sz « D2
PCY o 10 31 - D3
PFPI 825¢< .
PC6 - 1t 30 - D4
PCS 1z p-3- 1 o 13
PCa 13 2e « D6
PCO 14 27 o« D7
PC1 15 26 . VCC
Pcz 16 - 25 ‘w PB7
PC3 iz 24 x PBE
FEO 18 23 « FBS
PBL 12 22 « FBa
PEZ 20 21 » PB3
Gambar 4.2 C hlP 82 55(Endra Piiowarno, 19003
2. RD (Read}, pin nomor 5.

Pin kontrol wuntuk menandakan bahwa CPU sedang
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membaca dats dari PPI 8255 pada s38%L RD
diberi nilai rendah (0). Pin 1ini dihubungkan ke
IORD pada slot motherboard.

¥R ( Write ), pin nomor 38.

Pin kontrol untuk menandakan bahwa CPU sedang
menulis data ke PPI 8255 pada ssat WR diberi
nilsi rendah (0). Pin ini dihubungakan ke TIOWR
pada slot motherboard.

Al dan AD, pin nomor 8 dan nomor 9.

Sebagai pemilih terhadap port A, port B, port C
atau port kontrol. Fﬁngsi A1l dan A0 untuk chip
8255 ditunjukkan pada tabel 4.1. Al dan AD

dihubungksn ke bit alamat Al dan AQ pada slot

motherboard.
Al AD Port vang terpilih
0 0 Port A
0 1 Port B
1 0 Port C
i 1 Port kontrol

Tabel 4.1. Tabel fungsi Al dan A0 pada chip 8253

Reset, pin nomor 35

Pin kontrol wuntuk menginisialisasi chip. Nilai
tinggi (1) psada pin ini skan menjadikan chip
diatur ke keadaan awal. Pin ini dihubungkaﬁ ke

reset-Drv pads slot motherboard.
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&. Voo, pin nomor 2Z6.
Dihubungkan dengan tegangan 3 Volt.
7. GND, pin nomor 7-
Dihubungkan dengan Ground.
8. Port 6,8,C .
Masing—masing mempunyai B8 pin untuk 8 bit data
I/0.  Ketiga port 1ini menjadi penghubung ke

rangkaian penguii di luar komputer.

Bus data 8 bit. Dihubungkan ke bus data (DO..D7)

pada slot motherboard.

Chip BZ255 ini dapat diatur dalam 3 mode pemrograman,
yaitu mode O, mode 1 dan mode 2. Mode O untuk operasi
dasar 1/0, mode 1 untuk operasi 1/80 dengan handshaking,
mudé 2 untuk operasi I/0 dengan handshaking dan port A
dalam keadaan bidirection=al.

Pengaturan terhadap konfigurasi pemrograman chip
8255 dilakukan dengan memberikan data tertentu pada port
kontrol, seperti pada gambar £.3.

Pada pemrograman mode 0O, masing—masing port dapat
dijadikan sebagai port masukan atauﬁun port keluaran
dengan memberikan data tertentu pada port kontrol, sesual

tabel 4.27.
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D7| D6y Db} D4} D3] D2} D1} DO

< Port Kontrol

Port € {(Lower)

1 = Input
8 = Output
Port B
1 = Inpunt
0 = Output
Mode Selection
8 = Mode ©
1 = Mode 1
Port C (Upper)
1 = Input
8 = Qutput
Port A
1 = Input
0 = Output
Hode Selection
00 = Mode O
01 = HMode 1
ix = Mode 2
Mode Set Flag
1 = Active

Gambsar 4.3 Fengaturan padsa port

4.1.2 Dekoder Alamat

kontrol chip 8255

Dekoder alsmat dipaksi untuk menentukan alamat dari

antarmuks sehingga dapat diakses

untuk membuat ranghaian dekoder

Comparator IC 74LS688 yang dikemas dalam 20 pin.

' blok Comparator IC 74LSB88 ini

pada gambar 4.4.

oleh microprocessor.

slamat dipakai
Diagram
seperti ditunjukkan

Hntuk menentukan bentuk ranghkaian dekoder alamat,
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maks ditentukan dulo alamat vang akan dipakai wuantuk

mengakses antarmuka.

Port EKontrol PORT A PORT C PORT B PORT C

31 D3 Dt Bo upper lower

g 0 g g Output Output Cutput Output
g g g 1 Outpunt Cutput Cutput Input

0 g 1 £ Qutput Output Input Outpnt
0 0 1 i Output Output Input Input

g 1 0 g Qutput Input Output Output
8 1 15 1 Output Input Dutput Input

0 1 1 g Output Input Input COutput
B 1 i 1 Cutput Input Input Input

1 g g 0 Input Output Output OQutput
1 g { 1 Input Output Qutput Input

1 g 1 18] Input Output Input Dutput
1 a 1 i Input Output Input Input

1 1 0 g Input Input Output Output
1 1 0 1 Input Input Output Input

1 1 1 g Input Input Input Cutput
1 1 1 1 Input Input Input Input

Tabel 4.2 Tabel pemrograman mode 0 chip 825

Keluaran dekoder alamat ditentukan bernilzi 0 (hasil

rendah) bila alamat yang bersesuaian diberikan pada

Alamst vang dipakai untuk antarmuka ini adalah
alamat yang masih kosong, tidak dipakal oleh peralatan
lainnya pada komputer. Alamat yang dipaksail untok antsrmuka
ini adslah 300, 301, 302 dan 303 heksadesimal.

Pads rengksaian dekoder alamat, yang dipaksi sebagail
masukan dekoder sdalah bit alamat AZ sampai AS dan sinysl
AEN pada slot motherboard hkomputer. Bit alsmat A0 dan Al

dihubunghkan langsung ke pin A0 dan Al pada chip 8255,
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Gambar 4.4 Diagram blok Comparator

icC 74L5888(E19ktuur,1935)

Keluaran rangkaian dekoder akan 0O apabila . AEN
bernilai 0 dan masuksn alamat dekoder mempunysi nilsi 300,
301, 302, s=tau 303 heksadesimal. DPalam bentuk biner

disajiksan padas tabel 4.3,

A9 | A8 | A7 A8 | A5 | a4 &3 | Az | A1 | Ao

1 1 0 0 0 8 0 0 X X

Tabel 4.3 Tabel data AD...A9 untuk masukan delioder
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Berdssarksn alamat vang telsh ditentukan dan nilail

kelusran yang harus dikeluarkan dekoder, mska realisasi

\

rangksisn dekoder slamat sepertil terlihst pads gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Rangkaian dekoder alamatmus—ﬂs.xwa}

Terlihat b;hwa Semnus mesukannys. adalan Pn = @n
(n = 0..7)., Kelusran dari dekoder disambungkan ke pin CS
pada chip 8255, Bils data 300(H),301¢(H),302(H) dan 303(H)
pada masuxkxan dekoder dan AEN bernilai rendsh (0), maka
keluaran dekoder vang tLterhubung ke CS bernilai brendah
sehingga chip 8255 dapat diskses.

Alamat vang dipakal untuk mengekses antarmuka seperti

terlihat pads tabel 4.4,
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Secarsa lengksp rangkaian sntarmuks seperti

ditunjukkan pads halasmsn 48 .

LAlamst Port
300¢HY Port A
3O01(HY Port B
302(H) Port C
303(H) Port Kontrol

Tabel 4.4 Tabel slamst (dalam heksadesimal)

darl antarmuksa

4.2 Rangkaian Penguji

Bagian utama dari rangksian penguji terdiri dari
register data 16 bit (RegD), register kontrol 18 bit
(RegK), penyangga masukan 16 bit (Pnl), penyanggds keluaran
18 bit (Pn0), soket IC dan ssklsr untuk penghubung
tegangan o Volt ke IC yang diuji.

Untuk membuat rangkaian penguji ini digunakan IC
TTL 74273,74126, 74244. Gambar dan fungsi masing-masing IC
seperti terlihatipada halaman 49 ,

Register data 16 bit berfungsi untnk menampung data
vang dikirim dari komputer. Data yang dikirim ke register
data ini berupa data yang skan diberikan ke bagian massukan

dari IC yang akan diuji.
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1. 3¢ 74146;: Penvangga 3 stabtus berempat

kebenaraunya 7 —
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C A ¥
1C [a
0 x 7 1A E-—; ]
1 0 0 (3]
i 1 R
?YE_..\J
= GRO [7

] 4C

_‘;T’_UM

'23 k) ¢

2. I 74244

»

Penyangga 3 status berdelapan dengan tabel

kebenaramya -
z E i U E Yoo
G A Y TA1[2 ﬂ(—gf
. T e ]——15] 41y
-l b4 . {: ('_'I
1a2{3) < ;L—E 244
4] 0 O 203 (5] i3] 1r2
0 1 1 143 3] %—u 243
zrz2[7] fia] 173
144 3] e \—%—Q A2
271 Eﬁ 3} s
GG D] HA] 249
d. TC 74273 : D-flip-flop berdelspan dengen  tabel
kebhenarannyea - — -
ﬁgi veo
CLR CILOCK D Q WE— e
15 —F4] 8D
O X b4 U zo{v — 7 70
1 .% 0 O 2a[v | 4 7
1 $ 1 1 S I B L
A0[ 7 — ~——ha] §0
i 01 X Q & -
o] mE—] =13 SO
u:E—i —1i3] sQ
oND (1] ] ctk




506

Register Penyangga Penyangga
Data masukan Keluaran

[: Sékét :]

= iy —

Input
8 Bit

Registér
Kontrol

L]

Output 8 Bit

Gambar ¥.68 Diagram blok rangkaian penguji

Register data 18 bit ini terbagi menjadi 2 register
data 8 bit, vyaitu register dats rendah (RegDR) vang
menyimpan data bit ke O sampai bit ke 7 dan register datsa
tinggi (RegDT) vang menvimpan data bit ke 8 sampal
bit ke 15. i

Register data 18 bit dibangun dari 2 bush IC 74273.
Pin reset dihubungkan dengsn nildi logika 1 ¢ tegangan 5
Volt ). Untuk memasukkan data ke register ini diperlukan 2
buah sinysl clock (C1lk0 dan Clkl).-

Register kontrol 16 bit (Regk) berfungsi untuk -
mengatur penyanéga masukan (Pnl). Data yvang dimasukkan ke

register kontrol berguna untuk mengatur apakah sebuah




51

t
penyanggas masukan akan berkondisi enable atau high

impedance. Bila penvangga masukan dalam kondisi enable,
maks data dari register data sakan diteruskan dan apabils
penyangga masukan dslam kondisi high impedance maka dsta

dari register data skan diblok.
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Pd 4] PSS Q5 e
° e <
D 1
e =] g as -4 ‘
Llbork |
EavSs d CLR i
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Gambar 4.7 Register data 16 bit

(HME-ITB, 1003}

Register kontrol 16 bit ini terbsgi menjadi 2
register 8 bit yaitu register kontrol rendsh (RegKR) vang
menyimpan data bit ke O sampai bit ke 7 dan register
kontrol tinggil (RegKT) yang menyimpan data bit ke 8 sampai
bit ke 15.

Register kontrol 16 bit dibangun dari dua buah IC
74273. Pin reset dihubungksn dengan logika 1 (tegangsn 5
Volt). Untuk memassukkan data ke register ini diperlukan

dus buah sinyal clock (C1k2 dan C1k3).
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Penyvangga masukan 16 bit (PnlI) berfungsi untuk
memblok dan meneruskan data dari register data. Pada
bagian ini terdspat 16 buah penyanggs 3 status vang
menyanggsa masingfmasing bit Lkeluaran register dats,
Keadsan enable atau high impedance pada tiap-tiap:
penyangga diatur oleh register kontrol. Penvanggs masukan
ini dibangun dari 4 bush IC 74126. Gambar register kontrol
i6 bit dan penyangga masukan seperti diperlihatkan padsa

gambar 4.8.
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Penyanggs Tkelggéan718 bit (Pn0) berfungsi untuk
memblok atau menyalurkan data dari keluaran rangkaian
pemguji.

Penyangga keluaran terbagi menjadi 2 penyvangga 8 bit,
valtu penyangga keluasran rendah (PnOR} vang menyanggs datsa
bit ke 0 sampai bit ke 7  dan penyanggas keluaran tinggi
(PnOT) vang meﬁyangga data bit ke 8 sampal bit ke 15.

Penvangga keluaran 168 bit dibangun dari 2 buah IC
74244. Untuk mengatur keadasn enable atau high impedsnce
pada penyangga diperlukan 2 bit data pengatur (OEn0 dan
OEnl). Gambar penyangga 18 bit ini seperti diperlihatkan
pads gambsar 4.8,

Dua bush soket mssing-masing untuk 14 pin dan 16 pin
dipaksai sebagsai tempat‘ ic yaﬁg akan diuii. Data vang
dihubungkan ke k&ki soket ini sesuai dengan data yvang sada
pada register data.

Bit yang bersesuaian dengan kaki psda soket, seperti

ditunjukkan pada tabsl 4.5.

Bit 15114|13[12111110| 9 8| 7{ 8| 5| 4} 3} 2| 1! ©

No. Pin |16 15i14 13112} 11110) 9f 8| 7| 6| 5| 4} 3| 2| 1

Tabel 4.5 Tabel bit dats yang bersesusian dengan

pin IC

5aklar pada rangkaian penguji ini berguna untuk

memutus dan menghubungksn tegangan 5 Volt ke .IC vang
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diuji. Untuk mengatur kesdassn ssklar, diperlukan 1 bit

data pengatur (Pwr).
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Gambar 4.9 Penyanggs keluaran 18 biHHMEJTBAmﬂ>

Gambar 4.10 Saklar penghubung tegasngan
5 Volt

(HME-XTH,1003)

Szluran masukan rangkaian penguji dihubungkasn dengan

port A dari antarmuks. Salursn kelusrsn rangkaian pengujil
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dihubungkan denghn port B. Tujuh bit vang diperlukan untuk
pengontrolan dihubungkan dengan port C.

Fungsi masing-mssing bit psda port C vyang dipaksi
untuk mengontrol rangkaian penguji seperti pada gambar

4,11,

D7 De} D5| D4| D3| D2} Di| DO| < Port C

I
X H
- * C1k3

OEnil

Pwr

C1lkO

Clkl

Clk2

OEnD

Gambar 4.11 Fungsi masing-masing bit pada port C yvang
vang dipakai untuk mengontrol rangkaian

penguji

Secara lengkap gambar dari rangkaian penguji seperti

diperlihatkan pads halaman 56.
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